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Pendidikan IPA diharapkan dapat menjadi  wahana bagi peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta prospek pengembangan lebih lanjut dalam penerapan di kehidupan. Hasil observasi awal belajar IPA kelas IV di SDN 1 Kebonadem Brangsong belum maksimal, ditemukan keterampilan mengajar guru banyak menggunakan metode ceramah, pembelajaran belum variatif, tidak banyak memanfaatkan media menjadikan rendahnya antusias atau perhatian dan partisipasi siswa mengakibatkan hasil belajar dari 33 siswa yang tuntas hanya 10. Oleh karena itu, perlu adanya upaya dalam meningkatkan kualitas belajar IPA. Salah satunya melalui pembelajaran active learning tipe card sort. Penelitian bertujuan (1) meningkatkan keterampilan guru dalam belajar IPA melalui pembelajaran active learning tipe card sort (2) meningkatkan aktivitas belajar IPA melalui pembelajaran active learning tipe card sort (3) meningkatkan hasil belajar IPA  melalui pembelajaran active learning tipe card sort 
 Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas, subjek penelitian guru dan siswa kelas IV SDN  1 Kebonadem Brangsong Kendal. Pengambilan data menggunakan lembar observasi, tes dan non tes. Analisis data menggunakan analisis deskriptif kuantitatif dan analisis deskriptif kualitatif.
Berdasarkan hasil penelitian siklus I meningkatkan keterampilan guru mendapatkan kategori baik perolehan skor rata-rata 27,5. Aktivitas siswa mendapatkan kategori baik mendapatkan skor rata-rata 20,5. Sedangkan ketuntasan hasil belajar sebesar 60,6% (20 dari 33 siswa) tuntas. Siklus II  meningkatkan keterampilan guru mendapatkan kategori baik dengan skor rata-rata 31,5. Aktivitas siswa mendapatkan kategori baik dengan skor rata-rata 23,5. Sedangkan ketuntasan hasil belajar sebesar 87,9% ( 29 dari 33 siswa) tuntas. Pada siklus III meningkatkan keterampilan guru mendapatkan kategori baik sekali dengan skor rata-rata 95,8. Aktivitas siswa mendapatkan skor rata-rata 25,4 dengan kategori baik sekali. Sedangkan ketuntasan hasil belajar sebesar 93% ( 31 dari 33 siswa) tuntas.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, saran yang dapat peneliti sampaikan (1) guru dapat menggunakan pembelajaran active learning tipe card sort sebagai tindakan alternative dalam belajar, karena model tersebut dapat meningkatkan kualitas pembelajaran meliputi aktivitas, keterampilan guru dan hasil belajar siswa  (2) Siswa diberi kesempatan mengembangkan dan melatih kemampuan diri melalui interaksi aktif antar siswa sehingga memudahkan memahami materi yang dipelajari (3) menciptakan pembelajaran  berkualitas, disertai dukungan dan motivasi dari sekolah yang turut andil dalam mengembangkan strategi pembelajaran guna memajukan dan meningkatkan mutu sekolah.
